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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pada standar baru dari 
PSAK No. 50 (revisi 2006) mengenai penyajian dan pengungkapan instrumen keuangan, 
yang menggantikan PSAK No. 50 (revisi 1998) mengenai investasi efek tertentu. Hal ini 
dilakukan untuk melihat adanya perubahan yang terjadi berhubungan dengan penyajian 
dan pengungkapan instrumen keuangan pada laporan keuangan entitas, terutama pada 
industri perbankan yang hamper sebagian besar terdiri dari instrumen keuangan. Namun 
karena adanya keinginan dari pengguna laporan keuangan untuk memperoleh informasi 
yang menggambarkan kinerja perusahaan, maka dilakukan pemisahan terhadap standar 
yang mengatur antara penyajian dan pengungkapan instrumen keuangan, standar ini 
terbagi  menjadi PSAK No. 50 (revisi 2006) tentang penyajian instrumen keuangan dan 
PSAK No. 60 tentang pengungkapan instrumen keuangan. Dengan adanya revisi terbaru, 
maka timbul beberapa standar yang mengatur instrumen keuangan baik didalam 
penyajian maupun pengungkapannya. Dalam melakukan penelitian ini peneliti 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi BEI dan website resmi 
perusahaan yang terkait, data yang dijadikan sampel adalah laporan keuangan Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. dan sampel ini diambil berdasarkan rating yang 
bagus yang diperoleh bank. Analisis ini dilakukan dengan melakukan proyeksi terhadap 
standar baru yang dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yaitu PSAK No. 50 
(revisi 2010) dan PSAK No. 60. Hasil kesimpulan ini adalah adanya peningkatan 
persyaratan atas pengungkapan instrumen keuangan yang lebih detail, terutama pada 
risiko-risiko yang timbul terkait instrumen keuangan yaitu risiko kredit, risiko likuiditas, 
dan risiko pasar. Hal ini dilakukan agar dapat memberikan gambaran dan informasi 
mengenai kinerja entitas yang dapat membantu pengguna laporan keuangan dalam 
mengambil keputusan ekonomi. 
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